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Aqidah dari Al-Imam Al-Muzani

Pujian dan Syukur 
kepada Allah

Pada bahasan kali ini akan dilanjutkan dengan pujian kepada 
Allah dan bersyukur kepada-Nya. Dan ini adalah masih bahasan 
muqaddimah dari Imam Al-Muzani.

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

سْدِيْدِ شْدِ وَالتَّ مْدِ اِلله ذِيْ الرُّ َ تُ �بِ
ْ
بَدَأ

يَ ثْ�نِ
ُ
وْلَ مَنْ شُكِرَ وَعَلَيْهِ أ

َ
حَقُّ مَنْ ذُكِرَ وَأ

َ
الَحمْدُ لِله أ

Aku memulai dengan memuji kepada Allah yang menunjukkan 
jalan kepada yang haqq dan benar.

Segala puji bagi Allah yang pantas untuk disebut dan pantas untuk 
disyukuri dan pantas sanjungan untuk-Nya. 

Allah yang Memberi Petunjuk kepada Jalan yang Lurus

Imam Al-Muzani rahimahullah memulai dengan memuji Allah 
yang telah memberi petunjuk. Allah yang memberi petunjuk kepada 
kebenaran dari berbagai perselisihan yang ada sebagaimana terdapat 
dalam doa istiftah yang dibaca oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dalam shalat malam.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak 
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi g
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karenanya orang yang bersyukur 
disebut hafizh (orang yang 
menjaga nikmat). Karena ia 
benar-benar nikmat itu terus 
ada dan menjaganya tidak sampai 
hilang.” (‘Iddah Ash-Shabirin, hlm. 
148)

Dalam hadits disebutkan,

نْبِ يُصِيبُهُ لذَّ زْقَ �بِ جُلَ لَيُحْرَمُ الرِّ وَإِنَّ الرَّ
“Sesungguhnya seseorang terhalang 
mendapatkan rezeki karena dosa 
yang ia perbuat.” (HR. Ibnu 
Majah no. 4022. Hadits ini 
adalah hadits dha’if kata Syaikh 
Al Albani)

Syukur yang benar seperti 
dikatakan oleh Ibnul Qayyim,

لقَلْبِ : خُضُوْعاً وَاسْتِكَنَةً  كْرُ يَكُوْنُ : �بِ الشُّ
وَارِحِ :  َ لحب افاً ، وَ�بِ َ سَانِ : ثَنَاءً وَاعْ�تِ للِّ ، وَ�بِ

طَاعَةً وَانْقِيَاداً 
“Syukur itu dengan hati, dengan 
tunduk dan merasa tenang. 
Syukur itu dengan lisan, dengan 

memuji dan mengakui. Syukur 
itu dengan anggota badan, yaitu 
dengan taat dan patuh pada 
Allah.” (Madarij As-Salikin, 
2:246)

Wallahu waliyyut taufiq, semoga 
Allah beri petunjuk.

Referensi: 
1. At-Tashil li Ta’wil At-Tanzil Tafsir Surah Al-

Baqarah (juz 1). Syaikh Musthafa Al-‘Adawi. 
Penerbit Maktabah Makkah.

2. Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim. Cetakan pertama, 
Tahun 1433 H. Yahya bin Syarf An-Nawawi. 
Penerbit Dar Ibnu Hazm.

3. ‘Iddah Ash-Shabirin wa Dzakhiroh Asy-Syakiriin. 
Cetakan kedua, Tahun 1429 H. Ibnu Qayyim Al-
Jauziyah. Penerbit Maktabah Ar Rusyd.

4. Syarh As-Sunnah. Cetakan kedua, Tahun 1432 
H. Imam Al-Muzani. Ta’liq: Dr. Jamal ‘Azzun. 
Penerbit Maktabah Dar Al-Minhaj. 

5. Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim. Cetakan pertama, 
Tahun 1431 H. Ibnu Katsir. Tahqiq: Prof. Dr. 
Hikmat bin Basyir bin Yasin. Penerbit Dar Ibnul 
Jauzi. 

6. Tamam Al-Minnah ‘ala Syarh As-Sunnah li Al-

Imam Al-Muzani. Khalid bin Mahmud Al-Juhani. 
www.alukah.net.

7. Fatwa Al-Islam Sual wa Jawab no. 146025, https://
islamqa.info/ar/146025 



3
halhal

2

* 
P
er
in
g
at
an

: 
H

ar
ap

 b
ul

et
in

 i
n

i 
d

is
im

p
an

 d
i 

te
m

p
at

 y
an

g 
la

ya
k 

ka
re

n
a 

be
ri

si
 a

ya
t 

A
l-

Q
ur

an
 d

an
 H

ad
it

s 
N

ab
i 
gAbu Salamah bin ‘Abdurrahman 

bin ‘Auf pernah bertanya kepada 
‘Aisyah radhiyallahu ‘anha 
mengenai bacaan istiftah yang 
dibaca oleh Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam dalam shalat 
malam. ‘Aisyah lantas menjawab 
kalau Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam membuka shalat malamnya 
dengan bacaan,

افِيلَ  ائِيلَ وَمِيكَئِيلَ وَإِسَْ َ هُمَّ رَبَّ جِ�بْ اللَّ
الْغَيْبِ  عَــالَِ  رْضِ 

وَالأَ مَوَاتِ  السَّ فَاطِرَ 
مَا كَنُوا  نَ عِبَادِكَ فِ�ي كُُ بَ�يْ ْ نْتَ �تَ

َ
ادَةِ أ َ َّ وَال�ش

مِنَ  فِيهِ  ا اخْتُلِفَ  لَِ تَلِفُونَ اهْدِ�نِ  ْ ن َ فِيهِ �ي
إِلَ  تَشَاءُ  مَنْ  دِى  ْ �تَ كَ  إِنَّ ــكَ  ذْنِ إِ �بِ قِّ  الْحَ

ٍ اطٍ مُسْتَقِ�ي صَِ
“ALLAHUMMA ROBBA 
JIBROIILA WA MII-KA-
IILA WA ISROOFIILA, 
FAATHIRIS SAMAAWAATI 
WAL ARDHI ‘ALIIMAL 
GHOIBI WASY SYAHAADAH 
A N T A  T A H K U M U 
B A Y N A  ‘ I B A A D I K A 
FIIMAA KAANUU FIIHI 
YAKHTALIFUUN, IHDINII 
LIMAKHTULIFA FIIHI 
M I N A L  H A Q Q I  B I -
IDZNIK, INNAKA TAHDI 
MAN TASYAA-U ILAA 
SHIROOTIM MUSTAQIIM 

(artinya: Ya Allah, Rabbnya 
Jibril, Mikail dan Israfil. Wahai 
Pencipta langit dan bumi. Wahai 
Rabb yang mengetahui yang 
ghaib dan nyata. Engkau yang 
menjatuhkan hukum (untuk 
memutuskan) apa yang mereka 
pertentangkan. Tunjukkanlah 
aku pada kebenaran apa yang 
dipertentangkan dengan seizin 
dari-Mu. Sesungguhnya Engkau 
menunjukkan pada jalan yang 
lurus bagi orang yang Engkau 
kehendaki.).” (HR. Muslim, no. 
770). Permintaan dalam doa ini 
juga sama seperti ayat,

َ سْتَقِ�ي اطَ الُْ َ اهْدِ�نَ الصِّ
“Tunjukilah (berilah hidayah) kami 
kepada jalan yang lurus.” (QS. Al-
Fatihah: 6).

Ada beberapa pengertian shirathal 
mustaqim (jalan yang lurus) yaitu: 
(1) Islam; (2) kebenaran; (3) 
jalan yang ditempuh oleh Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan 
para sahabatnya (pendapat dari 
Abu Al-‘Aliyah); (4) Al-Qur’an. 

Namun sebagaimana kata Syaikh 
Musthafa Al-‘Adawi bahwa Abu 
Ja’far Ath-Thabari rahimahullah 
mengatakan bahwa sepakat 

umat bahwa shirathal mustaqim 
adalah jalan yang jelas dan tidak 
menyimpang. Bahasa bangsa 
Arab pun sepakat demikian. Lihat 
Tafsir Ath-Thabari, 1:94 dan At-
Tashil li Ta’wil At-Tanzil – Surat 
Al-Baqarah ( Juz 1), hlm. 112.

Perbedaan Alhamdulillah dan 
Syukur kepada Allah

I b n u  J a r i r  A t h -Th a b a r i 
rahimahullah menyatakan bahwa 
alhamdulillah (segala pujian 
kepada Allah) adalah syukur 
yang murni kepada Allah, bukan 
kepada sesembahan-sesembahan 
selain Allah lainnya, pujian ini 
dihaturkan atas nikmat yang 
tak terhingga yang telah Allah 
berikan. Lihat Tafsir Ath-Thabari, 
1:75.

Sebagian ulama menyamakan 
antara syukur dan alhamdu. 
Namun kebanyakan ulama 
membedakan syukur dan alhamdu.

Alhamdu adalah pujian kepada 
yang dipuji dengan ucapan lisan 
baik pujian tersebut itu atas 
nikmat atau bukan karena nikmat 
namun karena pantas untuk dipuji.

Syukur adalah pujian karena 
nikmat yang diberi, syukur itu 
dengan hati, lisan, dan anggota 

badan.

Bagaimana faedah bersyukur dan 
bahaya enggan bersyukur?

Ibnu Abid Dunya menyebutkan 
hadits dari ‘Abdullah bin Shalih, ia 
berkata bahwa telah menceritakan 
padanya Abu Zuhair Yahya 
bin ‘Atharid Al-Qurasyiy, dari 
bapaknya, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

دَة �يَ كْرَ فَيَحْرُمُهُ الزِّ زُقُ اُلله عَبْدًا الشُّ ْ لَ �يَ
“Allah tidak mengaruniakan 
syukur kepada hamba dan sulit 
sekali ia mendapatkan tambahan 
nikmat setelah itu. Karena Allah 
Ta’ala berfirman,

كُْ يدَنَّ زِ
َ ْ لَأ نْ شَكَرْ�تُ ِ لَ�أ

“Jika kalian mau bersyukur, maka 
Aku sungguh akan menambah 
nikmat bagi kalian.” (QS. Ibrahim: 
7)  (HR. Al-Baihaqi dalam Syu’ab 
Al-Iman, 4:124)

Al-Hasan Al-Bashri berkata, 
“Sesungguhnya Allah memberi 
nikmat kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki. Jika seseorang tidak 
mensyukurinya, maka nikmat 
tersebut berbalik jadi siksa.”

Ibnul Qayyim berkata, “Oleh 


